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Abstrak 

Kulit adalah organ terluar yang terpapar langsung ke lingkungan prooksidatif dan dilengkapi dengan sistem zat 

antioksidan dan enzim yang rumit, termasuk jaringan antioksidan aktif redoks. Antioksidan berpotensi merupakan 

kelompok penting dari agen farmakologis yang mampu mencegah terjadinya dan mengurangi keparahan kerusakan 

kulit yang diakibatkan oleh berbagai hal, diantaranya adalah sinar UV. Untuk  mengetahui manfaat larutan vitamin C 

dan vitamin E yang distabilkan oleh ferulic acid pada kulit manusia yaitu menggunakan  metode  yaitu  studi  literatur  

dari  jurnal  internasional  dengan  cara  meringkas  topik  pembahasan  dan membandingkan hasil yang disajikan 

dalam artikel. Hasilnya adalah metode formulasi baru memungkinkan untuk meningkatkan perlindungan pada kulit 

terhadap kerusakan akibat sinar UV menggunakan vitamin C dan E topikal yang distabilkan oleh ferulic acid. Ferulic 

acid sendiri mempunyai banyak kegunaan untuk kulit manusia yaitu anti inflamasi, antikanker, agen fotoprotektif 

(tabir surya), penundaan proses photoaging kulit, dan komponen pencerah. 
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PENDAHULUAN 

 
Kulit adalah organ terluar yang terpapar langsung 

ke lingkungan prooksidatif dan dilengkapi dengan 

sistem zat antioksidan dan enzim yang rumit, termasuk 

jaringan antioksidan aktif redoks. Kapasitas 

antioksidan endogen kulit merupakan penentu utama 

dalam responsnya terhadap kerusakan yang dimediasi 

stres oksidatif. Proses penuaan normal, serta stres 

lingkungan, dapat menguras epidermis pelindung 

antioksidan. Antioksidan berpotensi merupakan 

kelompok penting dari agen farmakologis yang mampu 

mencegah terjadinya dan mengurangi keparahan 

kerusakan kulit yang diakibatkan oleh berbagai hal, 

diantaranya adalah sinar UV dan penuaan kulit. 

Iradiasi ultraviolet (UV) pada kulit menyebabkan 

reaksi inflamasi akut seperti eritema, terbakar sinar 

matahari, dan reaksi kronis, termasuk penuaan kulit 

dini dan tumor kulit. Iradiasi UV adalah generator kuat 

dari stres oksidatif di kulit (Oresajo, 2008). 

Metode formulasi baru memungkinkan untuk 

meningkatkan perlindungan pada kulit terhadap 

kerusakan akibat sinar matahari menggunakan vitamin 

C dan E topikal, mencapai perlindungan yang jauh 

lebih besar daripada sebelumnya yang dimungkinkan 

dengan konsumsi. Dalam upaya untuk meningkatkan 
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stabilitas larutan vitamin C dan E, mengeksplorasi 

efektivitas serangkaian antioksidan dengan berat 

molekul rendah yang diketahui tersedia dalam bentuk 

murni secara kimia yaitu ferulic acid (Lin dkk, 2005). 

Ferulic acid ([E]-3-[4-hidroksi-3-metoksi-fenil] prop-

2-asam enoat) termasuk dalam kelompok asam fenolat 

yang biasa ditemukan dalam jaringan tanaman. Ferulic 

acid adalah metabolit sekunder dari berbagai struktur 

kimia dan sifat biologis. Tumbuhan terutama 

ditemukan dalam bentuk terikat sebagai ester atau 

glikosida, komponen lignin, dan tanin hidrolisis 

(Bezerra dkk, 2017). Ferulic acid lebih mudah diserap 

ke dalam tubuh dan tetap berada di dalam darah lebih 

lama daripada asam fenolik lainnya. Ferulic acid 

dianggap sebagai antioksidan yang unggul (Tee-ngam, 

2013).  

Ferulic acid memiliki toksisitas rendah dan 

memiliki banyak fungsi fisiologis, termasuk anti 

inflamasi, antimikroba, antikanker (misalnya kanker 

paru-paru, payudara, usus besar dan kulit), antiaritmia, 

dan aktivitas antitrombotik, dan juga menunjukkan 

efek anti diabetes dan sifat imunostimulan, untuk 

memperbaiki sel yang rusak. Selain itu, banyak 

digunakan dalam formulasi perawatan kulit sebagai 

agen fotoprotektif (tabir surya), penundaan proses 

photoaging kulit, dan komponen pencerah (Moldovan, 

2017). Maka  dari  itu  penulis  ingin  mengetahui  

lebih lanjut  tentang manfaat larutan vitamin C dan 

vitamin E yang distabilkan oleh ferulic acid pada kulit 

manusia. 

 

ISI 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah literature review dari berbagai jurnal 

internasional.  Kemudian  sumber  bacaan  

yang  telah diperoleh dianalisis dengan metode 

sistematik literature review yang  meliputi  

aktivitas  pengumpulan,  evaluasi, dan 

pengembangan penelitian dengan fokus 

tertentu. Metode ini memberikan   informasi   

berupa   fakta   atau   analisis   baru   dari   

tinjauan   literatur   yang  relevan   kemudian 

digabungkan dalam sebuah artikel. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Ferulic acid ([E]-3-[4-hidroksi-3-metoksi-

fenil] prop-2-asam enoat) termasuk dalam 

kelompok asam fenolat yang biasa ditemukan 

dalam jaringan tanaman. Ferulic acid adalah 

metabolit sekunder dari berbagai struktur 

kimia dan sifat biologis. Tumbuhan terutama 

ditemukan dalam bentuk terikat sebagai ester 

atau glikosida, komponen lignin, dan tanin 

hidrolisis. Dalam hal struktur kimia, mereka 

dapat dibagi menjadi turunan asam sinamat 

dan asam benzoat, bervariasi dalam jumlah 

dan substitusi gugus hidroksil dan metoksi, 

dan asam fenolik dengan karakter yang tidak 

biasa. Gugus tambahan adalah depside, yang 

merupakan kombinasi dari dua atau lebih asam 

fenolik. Ferulic acid, seperti asam caffeic, p-

coumaric, synapine, syryte, dan vanillin, 

adalah turunan asam sinamat yang paling 

umum (Bezerra dkk, 2017). Ferulic acid paling 

sering ditemukan dalam biji-bijian, bayam, 

peterseli, anggur, rhubarb, dan biji sereal, 

terutama gandum, oat, rye, dan barley. Salah 
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satu peran yang paling penting dari asam 

fenolik, terutama turunan asam sinamat, adalah 

aktivitas antioksidannya, yang terutama 

bergantung pada jumlah gugus hidroksil dan 

metoksi yang terikat pada cincin fenil 

(Aguilar-Hernández, 2017).  

Ferulic acid lebih mudah diserap ke dalam 

tubuh dan tetap berada di dalam darah lebih 

lama daripada asam fenolik lainnya. Asam 

ferulat dianggap sebagai antioksidan yang 

unggul (Tee-ngam, 2013). Ferulic acid 

memiliki toksisitas rendah dan memiliki 

banyak fungsi fisiologis, termasuk 

antiinflamasi, antimikroba, antikanker 

(misalnya kanker paru-paru, payudara, usus 

besar dan kulit), antiaritmia, dan aktivitas 

antitrombotik, dan juga menunjukkan efek 

antidiabetes dan sifat imunostimulan, untuk 

memperbaiki sel yang rusak. Selanjutnya 

merupakan suplemen olahraga karena dapat 

menetralisir radikal bebas pada jaringan otot 

(mengurangi kelelahan otot). Ini telah banyak 

digunakan dalam farmasi dan makanan. Selain 

itu, banyak digunakan dalam formulasi 

perawatan kulit sebagai agen fotoprotektif 

(tabir surya), penundaan proses photoaging 

kulit, dan komponen pencerah. Meskipun 

demikian, penggunaannya dibatasi oleh 

kecenderungannya untuk teroksidasi dengan 

cepat (Moldovan, 2017). 

Salah satu penggunaan ferulic acid adalah 

pencegahan proses penuaan kulit adalah salah 

satu isu utama dalam kosmetologi 

kontemporer dan kedokteran estetika. 

Perlindungan terhadap efek faktor eksternal 

seperti radiasi UV, polusi udara, dan radikal 

bebas memainkan peran penting. Senyawa 

dengan khasiat antioksidan terbukti termasuk 

ferulic acid. Awalnya, itu digunakan dalam 

kosmetik sebagai penstabil lainnya yang 

umum dikenal antioksidan seperti vitamin C 

dan vitamin E (Murray, 2008). Namun 

penelitian menunjukkan bahwa senyawa ini 

tidak hanya digunakan sebagai senyawa 

tambahan, tetapi juga bahan aktif dengan sifat 

antioksidan, yang mendukung sistem 

pertahanan antioksidan intraseluler. Ferulic 

acid memiliki peran pelindung untuk struktur 

kulit utama (keratinosit, fibroblas, kolagen, 

elastin), yang digunakan dalam formulasi 

kosmetik antipenuaan. Karena kemampuannya 

untuk menghambat enzim utama 

melanogenesis (tirosinase), ia juga digunakan 

dalam formulasi kosmetik anti-noda. Asam 

ferulat digunakan dalam sediaan pencerah kulit 

karena menghambat aktivitas tirosinase (enzim 

yang terlibat dalam melanogenesis) dan 

menghambat proliferasi melanositik (Oresajo, 

2008). Staniforth dkk mencatat bahwa asam 

ferulat menyerap UV (290-320 nm). Untuk 

meningkatkan efek mencerahkan, asam ferulat 

dapat dikombinasikan dengan senyawa lain 

yang juga memiliki efek mencerahkan, tetapi 

dengan proses lain seperti niacinamide 

(menghambat pergerakan melanosom dari 

melanosit ke keratinosit) (Staniforth, 2012). 

Saint-Leger dkk melaporkan efek yang lebih 

baik dari asam ferulat setelah menambahkan 

agen keratolitik seperti lipohidroksikarbon 

(Saint-Leger, 2007). 

Kombinasi vitamin C dan E antioksidan 

fisiologis yang distabilkan oleh antioksidan 

tanaman yang kuat, asam ferulat, dapat 

dioleskan ke kulit dan melengkapi kumpulan 

antioksidan kulit sendiri untuk melindungi 



 

2172 
 

terhadap kerusakan oksidatif akibat sinar UV. 

Selain melindungi kulit terhadap eritema dan 

apoptosis yang terkait dengan kerusakan sel, 

perlindungan juga diberikan terhadap mutasi 

DNA yang diinduksi UV yang telah terbukti 

terkait dengan kanker kulit. Radiasi UV 

menghasilkan spesies oksigen reaktif di kulit 

yang dapat mengoksidasi asam nukleat, 

protein, dan lipid, reaksi yang bergantung pada 

kedekatan dengan spesies pengoksidasi. 

Seiring waktu, perubahan ini dapat 

menyebabkan photoaging dan kanker. Lebih 

dari 90% radiasi UV di bawah sinar matahari 

adalah UVA, dan UVA lebih dari UVB 

bertanggung jawab atas stres oksidatif pada 

kulit. UVA menghasilkan oksigen singlet di 

kulit yang pada gilirannya menghasilkan 

spesies oksigen reaktif lainnya termasuk 

radikal bebas (Baier, 2007).  

Penggunaan tabir surya untuk fotoproteksi 

kulit secara langsung dengan mencegah 

penetrasi sinar UV yang berbahaya ke dalam 

kulit sudah mapan. Namun, tabir surya 

seringkali tidak memberikan perlindungan 

100% terhadap iradiasi UV karena aplikasi 

yang tidak seragam pada permukaan kulit 

(Faurschou, 2007). Penelitian telah 

menunjukkan generasi radikal bebas yang 

signifikan oleh iradiasi UV di kulit bahkan 

ketika dilindungi oleh tabir surya (Haywood, 

2003). Antioksidan memberikan efek 

perlindungan dari dalam kulit dan, karena 

merangsang mekanisme pertahanan seluler, 

tetap aktif selama beberapa hari, karena tabir 

surya dan antioksidan bekerja dengan 

mekanisme yang berbeda, mereka diharapkan 

menjadi pelengkap. Selain itu, profil UV dari 

CFerPhlor menunjukkan tidak ada penyerapan 

UV dalam kisaran UVA/UVB (320-400 nm), 

menunjukkan tidak ada nilai SPF. Oleh karena 

itu, kontribusi efek fotoprotektif CFerPhlor 

oleh penyerapan UV diharapkan minimal. 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan 

efek menguntungkan dari campuran unik 

antioksidan untuk fotoproteksi, dan campuran 

antioksidan ini diharapkan dapat bekerja 

secara sinergis dengan tabir surya dalam 

fotoproteksi kulit manusia (Hall, 2008). 

Tabir surya menawarkan perlindungan yang 

sangat efektif untuk kulit terhadap UVB dan 

kulit terbakar, tetapi perlindungan terhadap 

UVA dan efeknya tidak lengkap. Tidak ada 

bahan kimia tabir surya yang memberikan 

perlindungan terhadap UVA gelombang 

panjang di atas sekitar 390 nm. Perlindungan 

tabir surya tergantung pada aplikasi dan dapat 

dihilangkan dengan berkeringat, menggosok, 

dan degradasi dengan adanya sinar matahari 

(Hanson, 2006). Bahkan tabir surya terbaik 

pun memblokir tidak lebih dari setengah 

generasi radikal bebas yang diinduksi UV di 

kulit (Haywood, 2003). Antioksidan, 

sebaliknya, bekerja di dalam kulit. Mereka 

tidak dapat dihilangkan dengan mencuci dan 

menggosok. Begitu berada di dalam kulit, 

mereka menjadi stabil dan dapat memberikan 

perlindungan selama berhari-hari. Formulasi 

CEFer yang digunakan dalam penelitian ini 

telah dimaksimalkan untuk penyerapan 

perkutan dan selanjutnya fotoproteksi untuk 

kulit. Antioksidan dalam tubuh bekerja secara 

seimbang. Peningkatan besar dalam 

antioksidan tunggal biasanya hanya 

menghasilkan efek sederhana. Konsentrasi 

antioksidan yang seimbang dalam CEFer 

memberikan dukungan interaktif yang 
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menghasilkan perlindungan sinergis (Lin, 

2005). Ada banyak antioksidan yang telah 

ditunjukkan untuk memberikan fotoproteksi 

untuk sistem in vitro dan seluler tetapi gagal 

secara in vivo sebagian besar karena mereka 

tidak dapat memasuki kulit (Tournas, 2006). 

 

SIMPULAN 
Kulit adalah organ terluar yang terpapar langsung 

ke lingkungan prooksidatif dan dilengkapi dengan 

sistem zat antioksidan dan enzim yang rumit, termasuk 

jaringan antioksidan aktif redoks. Antioksidan 

berpotensi merupakan kelompok penting dari agen 

farmakologis yang mampu mencegah terjadinya dan 

mengurangi keparahan kerusakan kulit yang 

diakibatkan oleh berbagai hal, diantaranya adalah sinar 

UV. Metode formulasi baru memungkinkan untuk 

meningkatkan perlindungan pada kulit terhadap 

kerusakan akibat sinar UV menggunakan vitamin C 

dan E topikal yang distabilkan oleh ferulic acid. 

Ferulic acid sendiri mempunyai banyak kegunaan 

untuk kulit manusia yaitu anti inflamasi, antikanker, 

agen fotoprotektif (tabir surya), penundaan proses 

photoaging kulit, dan komponen pencerah. 
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